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ABSTRACT

Profit planning is one of the main activities to determine short-term profit targets for a
company. One of the main approaches used in preparing profit planning is through
BVL (Cost, Volume and Profit) analysis. This study aims to analyze the relationship
between the variables of sales volume, production costs and profits obtained by the
company to determine the specified profit target. This research was carried out at
MSME Convection d.Sartika Kudus. The study used primary data obtained through
direct interviews with company management and at the same time field observations.
Secondary data obtained from data records produced by the company. Data analysis
used a quantitative descriptive analysis approach in the form of CVP (Cost, Volume
and Profit) analysis, break even point analysis, contribution margin analysis and
margin of safety analysis. The results showed that the average contribution margin of
Rp7,431,587.00 with a contribution margin ratio of 0.20% identified the percentage of
income earned to cover fixed costs. The break-even point that must be achieved by the
company is 423 units or Rp. 10,425,120.00. Thus, the company must be able to sell
above that point if it wants a profit target. Meanwhile, the average margin of safety is
Rp. 24,272,379.00 or 66.22%. The value obtained is more than the average indicating
the size of the safe point before the company suffers a potential loss.
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ABSTRAK

Profit planning merupakan salah satu kegiatan utama untuk menentukan target
laba jangka pendek bagi sebuah perusahaan. Salah satu pendekatan utama yang
digunakan dalam menyusun profit planning adalah melalui analisis BVL (Biaya,
Volume dan Laba). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
variabel volume penjualan, biaya produksi dan laba yang diperoleh perusahaan un-
tuk menentukan target laba yang ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan pada
UMKM Konveksi D.Sartika Kudus. Penelitian menggunakan data primer yang di-
peroleh melalui wawancara langsung dengan manajemen perusahaan dan
sekaligus observasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari data catatan yang
dihasilkan oleh perusahaan. Analisis data menggunakan pendekatan analisis
deskriptif kuantitatif berupa analisis CVP (Cost, Volume and Profit), analisis break
event point, analisis margin contribution dan analisis margin of safety. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa marjin kontribusi rata-rata sebesar Rp.
7.431.587,00 dengan rasio marjin kontribusi sebesar 0,20% mengidentifikasi
besarnya persentase pendapatan yang diperoleh untuk menutup biaya tetap. Titik
impas yang harus dicapai perusahaan adalah sebesar 423 unit atau sebesar Rp.
10.425.120,00. Dengan demikian, perusahaan harus dapat menjual di atas titik
tersebut jika menginginkan target keuntungan. Sedangkan besarnya marjin of
safety rata-rata sebesar Rp. 24.272.379,00 atau sebesar 66,22%. Nilai yang
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didapat lebih dari rata-rata menunjukkan besarnya titik aman sebelum perus-
ahaan mengalami kerugian potensi kerugian.
Kata Kunci: Analisis Biaya Volume dan Laba, Perencanaan Laba

1. Pendahuluan

Setiap entitas bisnis (profit eriented) akan menjadikan laba menjadi salah satu
tujuan utamanya. Perusahaan akan berusaha untuk menekan biaya produksi dan
mengoptimalkan pendapatan agar dapat mencapai target laba yang ditentukan. Hal
ini menjadi semakin berat jika melihat kondisi persaingan bisnis yang semakin
ketat diantara para pelaku bisnis sejenis. Oleh karena itu perusahaan perlu
melakukan perencanaan yang matang terkait dengan kebijakan yang akan diambil.
Guna menjawab hal itu, maka perusahaan membutuhkan informasi yang diper-
lukan guna pengambilan keputusan.

Laba yang diperoleh oleh perusahaan sangat dipengaruhi oleh tiga variabel
utama yang saling terkait. Variabel tersebut antara lain adalah besarnya volume
penjualan produk, besarnya biaya produksi dan tingkat harga yang ditentukan.
Manajemen harus mampu melihat hubungan ketiga variabel tersebut agar mampu
menyusun informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat terkait
dengan target laba yang telah ditentukan sebelumnya.

Diantara pendekatan yang umum digunakan dalam profit planning adalah
metode cost-volume-profit (CVP) analysis. Menurut Hery (2016) analisis biaya-
volume-laba merupakan pendekatan yang digunakan untuk menganalisis
bagaimana keputusan operasional dan pemasaran mempengaruhi besarnya laba
operasi, dengan mendasarkan pada keterkaitan antara biaya variabel perunit
produk, total biaya tetap, besarnya harga jual, dan tingkat output. Dengan
demikian, analisis ini melihat perubahan tingkat output akan mengubah perilaku
total pendapatan, total biaya, dan laba operasi.

Melihat keterkaitan antarvariabel dalam analisis CVP, manajemen perlu
menganalisis titik impas agar perusahaan mengetahui volume penjualan minimum
untuk menghindari risiko terjadinya kerugian. Titik impas (break event point)
merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan manajer untuk memastikan
pada tingkat kuantitas penjualan berapa perusahaan tidak merugi tetapi belum
pula mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu analisis ini menjadi alat yang

efektif dalam menghasilkan informasi sehingga dapat memilih alternatif kegiatan
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yang akan memberikan kontribusi terbesar terhadap pencapaian laba di masa
depan. Manajer pada umumnya mengharapkan penjualan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penjualan pada titik impas yang menunjukkan tingkat
keamanan penjualan lebih terjamin.

Penelitian Mustainah (2019) terkait analisis BVL sebagai alat perencanaan
laba menunjukkan perhitungan kontribusi margin dan rasio margin kontribusi
yang diperoleh pada 2016-2018 telah menghasilkan margin kontribusi yang dapat
menutup biaya tetap dan menghasilkan laba maksimum. Sedangkan penelitian
Athori (2016) terkait dengan “Analisis Metode Variabel Costing Untuk Perencanaan
Laba” menyatakan bahwa perencanaan laba dengan menggunakan pendekatan var-
iabel costing lebih akurat dalam perencanaan laba karena selain hanya mengako-
modir biaya variabel dalam perhitungan biaya produksi juga menyesuaikan dengan
kapasitas produksi per periodenya.

Penelitian Septyawati (2018) terkait analisis BVL multiproduk sebagai alat
perencanaan laba menunjukkan bahwa volume penjualan yang mengalami
kenaikan setiap tahunnya (2011-2016). Namun demikian, meskipun memproduksi
di atas titik impas akan tetapi jika penjualan berkurang dari margin of safety maka
akan mengalami kerugian. Artinya kenaikan volume penjualan belum bisa
diartikan akan meningkatkan laba yang diperoleh. Penelitian serupa dilakukan
Yulianto (2018) menghasilkan bahwa kenaikan penjualan 200% dari tahun
sebelumnya sehingga target laba diasumsikan juga menjadi 200%. Namun, jika
periode mendatang tidak mencapai target laba yang ditentukan maka secara
otomatis perusahaan akan mengalami kerugian.

Penelitian Mokoginta dkk (2019) terkait analisis BVL multiproduk untuk
perencanaan laba jangka pendek menghasilkan bahwa besarnya kontribusi margin
untuk bauran dua macam produk adalah sebesar Rp. 700.846,26. Kondisi break
event dicapai saat kapasitas penjualan produk sebesar 546,74 Kg untuk produk
Bogani Bland dan sebesar 234,32 Kg untuk produk Robusta Modayag dengan nilai
keduanya sebesar Rp. 110.128.860,00.

Sedangkan penelitian Cahyadi (2018) menghasilkan bahwa marjin kontribusi
rata-rata tertimbang sebesar Rp 20.638,73 per m? dengan penjualan break event
point sebanyak 24.024m2. Penjualan guna memenuhi target laba meningkat sebe-
sar 17,21% atau sebanyak 66,026 m2. Margin of safety sebesar 63,62% dengan

tingkat leverage operasi sekitar 1,74, dan penjualan untuk titik penutupan usaha
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sebanyak 20.655m?2. Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa kapasitas
penjualan yang besar belum tentu perolehan laba maksimal. Perlu dilakukan
analisis yang lebih sistematis terkait biaya volume dan laba sehingga manajemen
akan memperoleh informasi yang tepat guna mencapai target laba yang telah diten-

tukan.

2. Tinjauan Pustaka

Menurut Yulianto (2018) laba atau keuntungan dilihat dari dua sudut pandang.
Sudut pandang pertama, laba dilihat dari sudut pandang ekonomi. Hal tersebut
dimaknai sebagai peningkatan aset investor sebagai output dari modal yang
ditanamkannya, setelah dikurangi dengan pengorbanan biaya yang berkaitan
dengan investasi tersebut (termasuk di dalamnya adalah biaya peluang (opportunity
cost). Sedangkan laba dilihat dari sudut pandang akuntansi diartikan sebagai
selisih antara besarnya total penjualan dengan biaya produksi.

Perencanaan laba (profit planning) merupakan kerangka kerja yang dapat
diperhitungkan dengan akurat di mana pengaruh keuangan diimplementasikan
dalam bentuk proyeksi penentuan laba-rugi, kas, serta modal kerja untuk jangka
panjang dan pendek (Yulianto, 2018). Perencanaan laba kerap menjadi dasar dalam
keputusan terkait investasi dan penilaian atas komitmen kinerja manajemen
perusahaan untuk masa mendatang. Oleh karena itu guna mencapai laba yang di-
targetkan, perlu perencanaan laba secara optimal, salah satunya dengan me-
nyusun analisis target laba (Iswara et al., 2019, p. 408). Guna mencapai realisasi,
manajemen dapat melakukan hal berikut:

a. Menekan seluruh biaya operasional dengan mempertahankan tingkat harga
dan volume penjualan yang ada.

b. Menetukan harga jual dengan mengakomodir tingkat laba yang dikehendaki.

c. Memacu peningkatkan volume penjualan.

2.1 Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost-Volume-Profit Analysis)

Analisis biaya-volume-laba merupakan suatu teknik / cara untuk mengitung dam-

pak yang terjadi akibat perubahan harga jual, jumlah volume produk terjual dan

juga biaya produksi terhadap besarnya laba yang diperoleh perusahaan guna

membantu manajemen dalam menyusun perencanaan laba (profit planning) jangka

pendek (Mulyadi, 2015). Dengan demikian, analisis ini dapat dipakai untuk
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menguji bagaimana perilaku dari total biaya, total pendapatan serta besar laba
operasi saat terjadi perubahan dalam jumlah output.

Tujuan penerapan analisis biaya-volume-laba ini adalah (1) membantu mana-
jemen dalam memprediksi laba secara lebih akurat, (2) bermanfaat dalam me-
nyusun flexible budget yang mengindikasikan biaya pada berbagai level aktivitas,
(3) memudahkan dalam evaluasi kinerja dalam rangka pengendalian oleh mana-
jemen, (4) menyusun kebijakan harga berdasar lingkungan, (5) membantu menen-
tukan jumlah BOP (Biaya Overhead Pabrik) yang akan didistribusikan pada
berbagai tingkat operasi.

2.2 Marjin Kontribusi

Marjin kontribusi menggambarkan perubahan laba operasi ketika terjadi peru-
bahan jumlah satuan yang terjual. Margin ini didapatkan dari selisih jumlah
pendapatan dengan jumlah biaya variabel, yang berperan mengakomodir biaya
tetap. Sisa kontribusi setelah biaya tetap terakomodir, adalah besar potensi laba
operasi (Hery, 2016). Rasio margin kontribusi menyatakan margin kontribusi
sebagai suatu persentase dari penjualan. Untuk menghitung rasio margin
kontribusi ini, maka margin kontribusi per unit dibagi dengan harga jual per unit
(Simamora, 2000).

Margin Kontribusi = Penjualan — Biaya Variabel

Margin kontribusi

Rasio Margin Kontribusi = ,
penjualan

Laporan laba rugi kontribusi merupakan laporan operasional yang mengklas-
ifikasikan antara biaya variabel dan biaya tetap untuk menentukan nilai margin
kontribusi.

2.3 Titik Impas (Break Event Point)

Menurut Hery (2016) titik impas (break event point) adalah jumlah penjualan
produk di mana total pendapatan akan setara dengan total biaya. Dengan
demikian, titik impas merupakan jumlah produk terjual yang akan menghasilkan
laba operasi sebesar nol rupiah. Perusahaan perlu mengetahui titik impas untuk

menghindari potensi kerugian dari operasi (Hery, 2016).

Biaya tetap

Titik impas (dalam unit) = , —— ,
Margin kontribusi per unit
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Rumus untuk menghitung titik impas dalam rupiah mirip dengan rumus untuk
menghitung titik impas dalam unit, kecuali bahwa biaya tetapnya dibagi dengan
rasio margin kontribusi, bukan margin kontribusi per unit. Rumus titik impas

dalam rupiah adalah:

Biaya tetap

Titik impas (dalam rupiah) =

Rasio margin kontribusi

2.4 Margin pengaman penjualan (Margin of Safety)

Menurut Simamora (2000) margin pengaman penjualan merupakan selisih besar
penjualan yang terlaksana dengan dengan besar penjualan pada saat terjadi titik
pulang pokok. Margin ini mengidentifikasikan besar penurunan jumlah rupiah
penjualan yang terjadi sebelum entitas mengalami rugi. Manajer memanfaatkan
margin ini sebagai bahan evaluasi operasionaal dan estimasi potensi risiko bisnis
baru. Margin pengaman penjualan berbanding lurus dengan risiko yang dialami.

Margin pengaman penjualan = penjualan - titik impas

3. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian
yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskriptif
tentang suatu keadaan secara objektif (Sujarweni, 2019, p. 49). Penelitian ini
dilaksanakan di UMKM Konveksi D.Sartika yang berada di Jalan Dewi Sartika Desa
Singocandi Rt 05 Rw 01 kecamatan Kota Kudus. Sumber data meliputi data primer
yang diperoleh secara langsung melalui wawancara langsung dengan pemilik dan
observasi lapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi
berupa catatan keuangan yang dihasilkan perusahaan.

Metode analisis data merupakan bagian dari proses pengujian yang hasilnya
digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian.

Tahap analisis data meliputi:

1)  Menentukan penjualan perusahaan

2)  Pengklasifikasian biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel
3)  Perhitungan margin kontribusi dan rasio margin kontribusi

4)  Analisis titik impas (break event point)

5)  Perhitungan margin pengaman (margin of safety)
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6) Menentukan titik penutupan usaha (shut down point).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Penjualan

D.Sartika merupakan UMKM yang bergerak pada bidang konveksi dengan produk
utama berupa jilbab jenis segi empat, pasmina, khimar dewasa dan khimar anak.
Berikut merupakan data terkait komposisi penjualan perusahaan.

Tabel 1. Komposisi Penjualan

Jenis Produk Kuant Harga Total Product Sales
Jual Penjualan Mix Mix

Jilbab Segi Empat 1.450 19.000 27.550.000 29,32 19,85

Pasmina 1.225  32.000 39.200.000 24,77 28,24

Khimar Dewasa 1.105 42.000 46.410.000 22,34 33,43

Khimar Anak 1.165  22.000 25.630.000 23,64 18,46

Total 4.945 138.790.000 100 100

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasar analisis data yang diperoleh, hasil penjualan pada D.Sartika dari
berbagai produk adalah sebesar Rp. 138.790.000,00 selama setahun dengan total
produk sebanyak 4.945 unit. Dilihat dari aspek bauran produk, produk dengan
kapasitas tertinggi pada jenis jilbab segi empat dengan persentase sebesar 29,32%.
Sedangkan kalau dilihat dari aspek bauran penjualan, terbesar pada jenis produk
khimar dewasa dengan persentase sebesar 33,43%.
4.2 Analisis dan Penggolongan Biaya
Dalam rangka analisis volume biaya dan laba langkah selanjutnya yang harus dil-
akukan adalah menganalisis dan mengklasifikasikan antara biaya tetap dan biaya
variabel yang terjadi. Berikut adalah data yang menunjukkan analisis dan klasifi-
kasi biaya yang terjadi pada D.Sartika:

Tabel 2. Biaya Bahan Baku

No Bahan Jumlah Biaya Total %
Per Unit
1 Jilbab segi empat 1.450 Rp. 13.000 Rp. 18.850.000 17,56%
2 Pasmina 1.225 Rp. 21.000 Rp. 25.725.000 28,38%
3 Khimar dewasa 1.105 Rp. 25.000 Rp. 27.625.000 33,78%
4  Khimar anak 1.165 Rp. 15.000 Rp. 17.475.000 20,27%
Total 4.945 Rp. 74.000 Rp. 89.675.000 100%

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan analisis dan perhitungan biaya bahan baku sebagai salah satu
biaya produksi yang bersifat variabel dengan total sebesar Rp. 89.675.000 dan
komposisi terbesar pada jenis produk khimar dewasa dengan tingkat persentase
sebesar 33,78%.

Berikut adalah data yang menunjukkan analisis dan perhitungan terkait
dengan biaya overhead pabrik.

Tabel 3. Biaya Overhead Pabrik

No Keterangan Biaya Biaya Biaya  Total BOP %
Bahan Penyusutan Pemeli
Penolong haraan
Mesin
1 Jilbab segi 972.800 650.000 125.000 1.747.800 25,74%
empat
2  Pasmina 840.750 650.000 125.000 1.615.750 23,80%
3  Khimar 1.068.550 650.000 125.000 1.843.550 27,16%
dewasa
4 Khimar anak 806.550 650.000 125.000 1.581.550 23,29%
Total 3.688.650 2.600.000 500.000 6.788.650

Sumber : Data primer yang diolah
BOP pada D.Sartika dikelompokkan menjadi tiga jenis meliputi biaya bahan
penolong, biaya penyusutan dan juga biaya pemeliharaan mesin. Selama setahun
total BOP sebesar Rp. 6.788.650,00 dengan konsumsi terbesar pada jenis khimar
dewasa sebesar 27,16%.
Berikut adalah data yang menunjukkan analisis dan perhitungan terkait
dengan biaya tenaga kerja langsung.

Tabel 4. Biaya Tenaga Kerja Langsung

No Keterangan BTKL Persentase
1 Jilbab segi empat 3.335.000 21,94%
2 Pasmina 3.307.500 21,76%
3 Khimar dewasa 5.062.500 33,30%
4  Khimar anak 3.495.000 23%
Total 15.200.000 100%

Sumber : Data primer yang diolah
Besarnya biaya tenaga kerja langsung pada konveksi D.Sartika selama
setahun sebesar Rp. 15.200.000,00 dengan persentase terbesar pada jenis khimar
dewasa dengan persentase 33,30%.
Langkah selanjutnya setelah analisis biaya produksi adalah analisis biaya pemasa-
ran. Berikut adalah tabel terkait dengan pembebanan biaya pemasaran pada
D.Sartika:



J-ISACC
Journal Islamic Accounting Competency

Tabel 5. Biaya Pemasaran

No Keterangan Biaya per Persentase
Produk

1 Jilbab segi empat 1.300.000 25%

2 Pasmina 1.300.000 25%

3 Khimar dewasa 1.300.000 25%

4  Khimar anak 1.300.000 25%

Total 5.200.000 100%

Sumber : Data primer yang diolah

Pembebanan biaya pemasaran pada D.Sartika dilakukan secara proporsional

untuk setiap jenis produk yang dihasilkan yaitu sebesar Rp. 1.300.000 untuk tiap

produknya. Dengan demikian total keseluruhan untuk biaya pemasaran sebesar

Rp. 5.200.000.
Tabel 6. Penggolongan Biaya Jilbab Segi Empat Tetap dan Pasmina
No Keterangan Jilbab Segi Empat Pasmina
Biaya Biaya Biaya Biaya
Variabel Tetap Variabel Tetap
1 BBB 18.850.000 25.725.000
2 BOP:
B.bahan pembantu 972.800 840.750
B.pemeliharaan 125.000 125.000
mesin
B. penyusutanmesin 650.000 650.000
3  BTKL 3.335.000 3.307.500
4  Biaya pemasaran 1.300.000 1.300.000
Total 23.282.800 1.950.000 29.998.250 1.950.000

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan analisis dan perhitungan biaya produksi dapat dikelompokkan

pada dua hal yaitu biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel meliputi biaya

bahan baku, biaya bahan penolong, biaya pemeliharaan mesin serta biaya tenaga

kerja langsung yang berjumlah Rp. 23.282.800,00 pada produk jilbab segi empat

dan sejumlah Rp. 29.998.250,00 pada produk pasmina. Sedangkan yang termasuk

dalam kategori biaya tetap meliputi biaya produksi berupa biaya penyusutan mesin

serta biaya periodik berupa biaya pemasaran dengan jumlah masing masing Rp.

1.950.000,00 untuk kedua jenis produk tersebut.

Tabel 7. Penggolongan Produk Khimar dewasa dan Khimar Anak

38

No Keterangan Khimar Dewasa Khimar Anak
Biaya Biaya Biaya Biaya
Variabel Tetap Variabel Tetap
1 Biaya bahan baku 27.625.000 17.475.000
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2 Biaya Overhead Pabrik:

Biaya bahan pembantu 1.068.550 806.550

Biaya pemeliharaan 125.000 125.000
mesin

Biaya penyusutan mesin 650.000 650.000

3 Biaya tenaga kerja  5.062.500 3495.000
langsung

4  Biaya pemasaran 1.300.000 1.300.000

Total 33.881.050 1.950.000 21.901.550 1.950.000

Sumber : Data primer yang diolah

Total biaya variabel pada produk khimar dewasa adalah sebesar Rp.
33.881.050,00 sedangkan pada produk khimar anak adalah sebesar Rp.
21.901.550,00. Untuk biaya yang bersifat tetap baik pada produk khimar dewasa
maupun khimar anak adalah sama yaitu sebesar Rp. 1.950.000,00.
4.3 Perhitungan Margin Kontribusi

Margin kontribusi merupakan selisih antara besarnya penjualan dengan
besarnya biaya variabel pada produk tersebut. Berikut adalah data yang menun-
jukan laba rugi yang dihasilkan dari tiap jenis produk yang dihasilkan.

Tabel 8. Laporan Laba Rugi

Keterangan Segi Empat Pasmina Khimar Khimar
Dewasa Anak
Penjualan 27.550.000 39.200.000 46.410.000 25.630.000
Biaya Variabel (23.282.800)  (29.998.250) (33.881.050) (21.910.550)
Margin Kontribusi 4.267.200 9.201.750 12.528.950 3.728.450
Biaya Tetap (1.950.000) (1.950.000) (1.950.000) (1.950.000)
Laba Bersih 2.317.200 7.251.750 10.578.950 1.778.450

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan data laporan keuangan diatas dapat dihitung menggunakan marjin
kontribusi adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Margin Kontribusi

No Jenis Produk Margin Margin kontribusi Rasio Margin
Kontribusi per unit Kontribusi

1 Jilbab segi empat 4.267.200 3.000 0,15

2 Pasmina 9.201.750 7.500 0,23

3 Khimar Dewasa 12.528.950 11.300 0,27

4 Khimar Anak 3.728.450 3.200 0,15

Rata rata 7.431.587 6.250 0,20

Sumber : Data primer yang diolah
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Hasil perhitungan margin kontribusi menunjukkan persentase pendapatan
yang diperoleh D.Sartika untuk menutupi biaya tetap. Marjin kontribusi yang
rendah akan mengakibatkan titik impas yang tinggi sedangkan jika margin
kontribusi yang tinggi akan mengakibatkan titik impas yang rendah. Tinggi
rendahnya titik impas yang dicapai akan berpengaruh pada laba yang didapatkan
perusahaan yaitu batas tingkat keamanan.

4.4  Titik Impas (Break Event Point)

Titik impas merupakan kondisi dimana antara besarnya pengeluaran dan
pemasukan perusahaan sama. Dengan demikian kondisi pada titik impas perus-
ahaan belum memperoleh laba tetapi juga sekaligus tidak mengalami kerugian. Ti-
tik impas penting untuk mengetahui batasan terendah agar perusahaan dapat
melakukan perencanaan yang lebih tepat. Berikut adalah besarnya titik impas un-
tuk tiap produk yang dihasilkan oleh perusahaan:

Tabel 10. Titik Impas

No Jenis Produk Titik Impas Titik Impas (da-
(dalam Unit) lam Rupiah)

1 Jilbab segi empat 650 13.000.000

2 Pasmina 260 8.478.260

3 Khimar Dewasa 173 7.222.222

4 Khimar Anak 609 13.000.000

Rata rata 423 10.425.120

Sumber : Data primer yang diolah
Agar perusahaan dapat memperoleh laba sesuai dengan profit planning yang telah

ditetapkan, perusahaan seharusnya mampu menjual produk di atas titik impas.

4.5 Marjin Pengaman Penjualan (Margin of Safety)

Margin pengaman penjualan merupakan perbedaan antara tingkat penjualan yang
diharapkan dengan penjualan titik impas. Berdasarkan data diatas maka dapat
dihitung menggunakan margin pengaman penjualan (margin of safety) dalah
sebagai berikut:

Tabel 11. Margin of Safety

No Jenis Produk Margin of Safety Persentase

1 Jilbab segi empat 14.550.000 52,81%
2 Pasmina 30.721.740 78,37%
3 Khimar Dewasa 39.187.778 84,44%
4 Khimar Anak 12.630.000 49,27%
Rata rata 24.272.379 66,22%

Sumber : Data primer yang diolah
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Berdasarkan data diatas menunjukkan margin of safety yang terbesar adalah pada
khimar dewasa dengan tingkat persentase sebesar 84,44%. Semakin besar margin
pengaman menunjukkan selisih yang cukup besar antara penjualan dengan titik
impas. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung lebih aman dari po-

tensi terjadinya kerugian.

5. Kesimpulan

Analisis ini berfungsi untuk perencanaan laba jangka pendek, dengan membantu
manajemen memahami keterkaitan besarnya volume penjualan dan produksi,
biaya, beban, harga dan laba sebagai dasar informasi pengambilan keputusan.
Hasil perhitungan margin kontribusi rata-rata sebesar Rp7.431.587 dengan rasio
margin kontribusi sebesar 0,20% mengidentifikasi besarnya persentase pendapatan
yang diperoleh untuk menutupi biaya tetap. Margin kontribusi yang rendah ini
menghasilkan titik impas yang tinggi. Tinggi rendahnya titik impas yang dicapai

akan berpengaruh pada besar laba yang diperoleh entitas.

Titik impas yang harus dapat dipenuhi entitas adalah sebesar 423 unit atau
sebesar Rp. 10.425.120,00. Hal ini mengindikasikan bahwa entitas harus mampu
menjual di atas titik tersebut jika menginginkan target keuntungan. Sedangkan
besarnya margin of safety rata-rata sebesar Rp. 24.272.379 ,00 atau sebesar
66,22%. Nilai yang didapat lebih dari rata rata menunjukkan besarnya titik aman

sebelum perusahaan mengalami kerugian potensi kerugian.
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